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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis beberapa hal, yaitu: pengaruh
efisiensi  sistem informasi akuntansi terhadap prosedur pembayaran vendor
menggunakan aplikasi SAP. Dalam penelitian ini jenis pendekatan yang digunakan
merupakan metode pendekatan deskriptif kualitatif yang mengacu pada identifikasi dan
karakteristik terhadap sistem informasi akuntansi pada pembayaran vendor yang
digunakan staf dan manager finance accounting PT. GIP. Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu dengan menggunakan wawancara sebagai data primer, studi
pustaka sebagai data sekunder, dan beberapa dokumen perusahaan yang diusulkan pada
penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi
akuntansi pada prosedur pembayaran vendor menggunakan aplikasi SAP berpengaruh
positif dan efisien terhadap pelaksanaan pencatatan dan verifikasi siklus pembayaran
vendor PT. GIP.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, SAP, Efisiensi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Maskapai penerbangan merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang
jasa transportasi udara dengan peminat yang sangat banyak karena dengan
menggunakan moda transportasi udara perjalanan antar kota wilayah satu ke wilayah
yang lain dapat ditempuh dengan waktu yang sangat cepat. Bisnis maskapai
penerbangan ini sangat diminati oleh banyak pengusaha bahkan beberapa negara
memiliki maskapai sendiri dalam memajukan perusahaan milik negara, akan tetapi tidak
semua maskapai penerbangan dapat dikelola dengan manajemen dan pengelolaan
keuangan yang baik. Moda transportasi udara memiliki peminat yang tinggi dari tahun
ketahun karena keunggulannya yaitu kecepatan, Ini menjadi tantangan tersendiri bagi
perusahaan karena memiliki kewajiban yang harus senantiasa dipenuhi, kewajiban
tersebut bukan hanya terhadap pemegang saham namun juga kewajiban terhadap pihak
lain termasuk masyarakat. Berdasarkan karakteristik sistem perekonomian Indonesia
terdapat tiga pihak yang mempunyai kepentingan terhadap tanggung jawab manajemen
terhadap pengelolaan perusahaan yaitu, investor & kreditur, pemerintah & masyarakat
umum (Fitri 2021).

Perusahaan maskapai penerbangan tentunya memiliki tujuan utama mencari
keuntungan sebanyak-banyaknya, akan tetapi peran masyarakat sebagai konsumen
pengguna transportasi udara tidak dapat dilepaskan dari perusahaan. Terutama pada saat
sekarang yang mana masyarakat dapat memilih maskapai penerbangan yang bergaram
akibat dampak dari banyaknya peminat pengusaha yang terjun kedunia bisnis maskapai
penerbangan dan memiliki pengalaman, pelayanan, dan juga harga yang sangat variatif.
Oleh karena itulah dunia usaha pada saat ini tidak lagi hanya memperhatikan
keuntungan belaka, melainkan harus memperhatikan pelayanan sosial, keuangan, dan
juga aspek lingkungan triple bottom line. Sinergi tiga elemen ini merupakan kunci dari

konsep pembangunan berkelanjutan (Fitri 2021).
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PT. Gip merupakan sebuah maskapai milik negara yang menjadi salah satu
pembawa identitas bangsa ke kancah internasional memperkenalkan serta
mempersembahkan layanan penerbangan full service terbaik, PT. GIP memberikan
pelayanan terbaik melalui konsep layanan “PT. GIP Experience” pada seluruh touch
point layanan penerbangannya yang mengadaptasi nuansa “Indonesian Hospitality”
dengan menghadirkan keramahtamahan dan kekayaan budaya khas Indonesia. PT. GIP
mengoperasikan 210 armada pesawat sebagai jumlah keseluruhan dengan rata-rata usia
armada di bawah lima tahun. Adapun PT. GIP sebagai mainbrand saat ini
mengoperasikan sebanyak 142 pesawat. Melalui berbagai upaya pengembangan
perusahaan yang kami lakukan, sepanjang tahun 2020 ini PT. GIP telah berhasil
mendapatkan pengakuan dari berbagai pihak diantaranya adalah PT. GIP meraih
peringkat 5-Star On Time Performance Rating 2020 dari OAG Flightview yang
merupakan Lembaga pemeringkatan On Time Performance Independen yang
berkedudukan di Inggris (Garuda Indonesia).

PT. GIP dalam meraih keberhasilan dan segudang prestasi dalam menunjang
semua aktivitas pelayanan operasional yang optimal pada perusahaan, tentu banyak
pihak yang turut andil dan berkontribusi dalam pencapaian tersebut salah satu yang
paling penting dalam mata rantai pada perusahaan yaitu vendor yang membantu aspek
operasional maupun non operasional khususnya pada cabang Palembang salah satunya
yaitu PT. Angkasa Pura Il, PT Gapura Angkasa, PT Pertamina, dan My Bakery, yang
membantu dalam hal operasional dan non operasional seperti ground handling, parking,
counter, aviobridge, lounge, bahan bakar, dan juga pelayanan konsumen di bandara.
Dalam menjaga keharmonisan tersebut antara PT. GIP dan juga pihak-pihak vendor
terkait tentu diperlukannya sebuah komitmen serta loyalitas agar terjalinnya sebuah
hubungan yang erat bahkan PT. GIP sendiri mempunyai pandangan bahwa vendor
merupakan bagian dari PT. GIP itu sendiri bukan hanya sebuah rekan bisnis belaka,
terdapat beberapa langkah dalam menjaga keharmonisan tersebut salah satunya yaitu
dengan melakukan hubungan sosial yang baik dengan cara mengundang perusahaan
vendor untuk hadir di setiap acara yang dilaksanakan oleh PT. GIP, dan juga yang tak
kalah penting yaitu melakukan hubungan transaksi pembayaran dan pencatatan yang
baik agar tidak terjadinya kesalahan informasi antara pihak PT. GIP atas barang dan jasa
yang telah digunakan kepada pihak vendor.
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Langkah-langkah yang dilakukan PT. GIP dalam melakukan pencatatan dan
proses pembayaran vendor yang efisien dan akurat maka diperlukannya sebuah sistem
informasi akuntansi untuk mencakup semua aspek, fungsi dan aktivitas akuntansi yang
memperhatikan akibat dari dampak yang ditimbulkan pada sumber daya ekonomi dari
kejadian eksternal ataupun operasi di perusahaan (Wilkinson, 2000). Dengan informasi
yang akurat efisien serta dapat dimengerti bagi semua pihak yang berkepentingan pada
transaksi tersebut. Menurut Diaraya (2017) peran SIA dalam sistem pengeluaran kas
terhadap prosedur pembayaran vendor yaitu untuk mendukung operasi yang efisien dari
berbagai bisnis dan organisasi yang berguna untuk menghasilkan informasi dan
transaksi secara efektif untuk menekan pengeluaran kas yang tinggi. Tiga elemen bisnis
yang paling penting dalam siklus ialah memesan item, peralatan, dan layanan, kemudian
menerima dan menyimpan item, peralatan, dan layanan, dan ketiga membayar item,
peralatan, dan layanan. Maka dari itu PT. GIP menggunakan sistem informasi akuntansi
berbasis metode ERP dengan menggunakan aplikasi SAP, dalam menunjang semua
aktivitas pencatatan dan pembayaran yang efisien serta akurat untuk semua pihak
termasuk vendor. Analisis efisiensi penggunaan sistem informasi akuntansi terhadap
siklus prosedur pencatatan dan pembayaran vendor yang berbasis metode ERP dengan
menggunakan aplikasi SAP sebagai bentuk dan langkah perusahaan dalam menjaga
serta melakukan pencatatan dan pembayaran yang efisien serta akurat yang diterapkan
PT. GIP merupakan suatu metode yang menarik untuk dikaji serta dianalisis dengan
melakukan teknik analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk mempermudah
proses klasifikasi dan efisiensi penggunaan sistem informasi akuntansi, oleh karena itu,
dengan ini penulis melakukan penelitian dengan judul “Analisis Efisiensi Penerapan

Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Prosedur Pembayaran Vendor PT. GIP”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat dikaji

dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana sistematika penerapan sistem informasi akuntansi yang berbasis SAP
dalam prosedur pembayaran vendor PT. GIP?

2. Bagaimana proses prosedur pembayaran vendor menggunakan aplikasi SAP pada
PT. GIP?

3. Apakah efisien menggunakan sistem informasi akuntansi berbasis SAP dalam

prosedur pembayaran vendor PT GIP?
1.3 Tujuan Magang

1. Menganalisis pelaksanaan prosedur pembayaran vendor pada PT. GIP.

2. Menganalisis efisiensi penerapan sistem informasi akuntansi dalam prosedur
pembayaran vendor pada PT. GIP.

3. Mengkaji dan menganalisis dampak penggunaan sistem informasi akuntansi
terhadap prosedur pembayaran PT. GIP.

4. Mengkaji hasil studi analisis tentang efisiensi penggunaan sistem informasi

akuntansi dalam prosedur pembayaran vendor pada pada PT. GIP.
1.4 Manfaat Magang
1.4.1 Bagi Penulis

1. Memberikan pengalaman praktek wawasan serta melatih ketajaman analisis,
kedisiplinan, rasa percaya diri, dan tanggung jawab dalam mempersiapkan dunia
kerja yang sebenarnya.

2. Membantu mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang didapatkan selama
perkuliahan ke dalam dunia kerja.

3. Meningkatkan pengetahuan dalam menganalisis efisiensi penerapan sistem

informasi akuntansi terhadap pembayaran Vendor pada PT GIP.
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1.4.2 Bagi Perusahaan

1. Memberikan informasi tentang efisiensi penerapan sistem informasi akuntansi
terhadap penerapan prosedur pembayaran vendor pada PT GIP.

2. Membantu meningkatkan efektifitas dan efisiensi lembaga secara maksimal
dalam kegiatan operasionalnya.

3. Memungkinkan terjalinnya hubungan baik antara PT GIP dan perguruan tinggi.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Sistem Informasi Akuntansi

Sistem merupakan kumpulan dari beberapa elemen, komponen, maupun
subsistem yang saling berkaitan dan berhubungan dalam mencapai suatu tujuan yang
sama, sedangkan informasi adalah sebuah hasil dari pengolahan data serta fakta yang
saling berkaitan kemudian diolah untuk menghasilkan sebuah informasi yang
bermanfaat bagi pengguna dalam mengambil suatu keputusan, sementara akuntansi
yaitu merupakan sebuah metode pencatatan, pengklasifikasian, identifikasi dari
transaksi yang ada (Mulyani, 2012).

Sistem informasi akuntansi merupakan sebuah kumpulan dan desain dari data-
data yang diolah untuk menjadi sebuah informasi yang berguna bagi perusahaan
terutama pada bidang keuangan. Informasi yang dihasilkan akan digunakan dalam
berbagai bentuk untuk kepentingan pengambilan keputusan. Yang berarti bahwa sistem
akuntansi yaitu sebuah kumpulan subsistem yang saling berhubungan dan digunakan
untuk mencatat semua transaksi kegiatan sebuah perusahaan yang berguna untuk
menghasilkan informasi yang diperlukan bagi perusahaan dan pihak terkait (Nur Zeina
Maya Sari, 2014).

Dalam Statement of Financial Accounting Concept No. 2, Financial Accounting
Standards Board mendefinisikan akuntansi sebagai sistem informasi dan proses
identifikasi, pengembangan, pengukuran, dan komunikasi informasi (Pangemanan &
Baramuli, 2015).

Secara garis besar sistem informasi terbagi menjadi 2 yaitu sistem informasi
akuntansi (SIA) dan sistem informasi manajemen (SIM) (Mulyani, 2012). Yang
membedakan dari kedua sistem informasi ini yaitu terletak pada konsep transaksinya,
untuk sistem informasi akuntansi sendiri adalah sebuah sistem yang memproses dan
berhubungan langsung dengan transaksi finansial dan nonfinansial yang langsung

berefek pada proses transaksi keuangan, sedangkan SIM sendiri memproses transaksi
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non finansial yang tidak diproses oleh SIA.

2.1.1 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Tujuan umum dari pengembangan sesuai dengan sistem informasi
akuntansi  yaitu sebagai penyedia informasi bagi pengelolaan Kkegiatan serta
pengembangan sistem akuntansi, memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem
yang sudah ada, memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern
perusahaan, dan yang terakhir untuk mengurangi biaya serta efisiensi dalam
penyelenggaraan catatan akuntansi (Mulyadi, 2016).

Menurut Hall (2001) tujuan utama disusunnya sistem informasi akuntansi yaitu
membantu fungsi dari stewardship. Yang bertujuan membantu dalam proses
pelaksanaan operasional perusahaan dan pihak manajemen yang bertanggung jawab
untuk mengatur dalam pengelolaan sumber daya perusahaan dengan maksimal dan
efisien. Selain itu juga membantu menjalankan tugas dan tanggung jawab agar dapat
membuat kebijakan yang tepat dan membutuhkan bahan pertimbangan yang efektif agar

dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas.

Sistem informasi akuntansi juga dirancang untuk membuat laporan keuangan
melalui tahapan dan proses dengan verifikasi yang ketat mulai dari pencatatan,
identifikasi, pengolahan dan penyajian dalam bentuk data keuangan. Setelahnya data
keuangan tersebut yang akan mencakup seluruh transaksi laporan keuangan perusahaan.
laporan keuangan itu nantinya akan diserahkan kepada pihak yang berwenang dan
memiliki kepentingan agar menjadi sebuah referensi dijadikan bahan pertimbangan
dalam menentukan sebuah kebijakan dan keputusan pada sebuah perusahaan (Nandy,
2021).

Dapat disimpulkan tujuan sistem informasi akuntansi merupakan sebuah sistem
yang membantu proses penyediaan informasi keuangan perusahaan berupa data yang
sangat dibutuhkan perusahaan dan pihak yang berwenang seperti manager dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Laporan keuangan hasil dari sistem

informasi akuntansi juga secara tidak langsung mendukung dan meningkatkan efisiensi
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perusahaan dalam operasional pencatatan dan hasil yang berkualitas dari laporan
keuangan dengan semua proses pekerjaan yang efektif dan efisien.

2.1.2 Unsur Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi memiliki unsur unsur dalam prosesnya sebelum
menghasilkan sebuah informasi akuntansi yang akurat dan juga efisien. Menurut
(Mulyadi, 2016) Sistem informasi akuntansi memiliki 4 unsur pokok didalam sebuah

sistem tersebut yaitu:

1. Formulir-formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam
terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, karena
dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi direkam
(dokumentasikan) contoh faktur penjualan, bukti kas keluar, cek, dan lain-lain.

2. Jurnal-jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk
mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data lainnya.
Contoh jurnal adalah jurnal pembelian, jurnal penjualan, jurnal penerimaan kas,
dan lain-lain.

3. Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening yang digunakan untuk
meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. Rekening
tersebut disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi yang akan disajikan
dalam laporan keuangan.

4. Buku pembantu terdiri dari rekening pembantu yang merinci data keuangan
yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku besar contohnya buku

pembantu piutang yang merinci semua data tentang debitur.
2.2 Flowchart

Perusahaan yang menerapkan sistem informasi akuntansi menggunakan tools
dengan sistem flowchart untuk mempermudah alur proses bisnis. Flowchart sendiri
merupakan sebuah teknik analisis yang digunakan untuk menggambarkan beberapa

aspek dari sistem informasi yang jelas dan logis serta memiliki tujuan untuk
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mendeskripsikan aliran data baik masuk dan keluar antar entitas yang berbasis aliran
fisik dokumen yang menggunakan prosedur tertentu (Romney & Steinbart, 2009).
Flowchart juga memiliki perhatian penting dari salah satu tokoh dari Jepang yaitu Dr.
Kaoru Ishikawa yang berpendapat bahwa flowchart adalah alat yang penting dari tujuh
alat kualitas dasar yang harus dikuasai oleh para kendali quality control
circle. Flowchart juga merupakan diagram yang menggambarkan suatu proses aliran
dengan menggunakan anotasi dan geometri seperti persegi empat, lingkaran, wajik, oval
dan sebagainya untuk mempresentasikan sebuah proses kegiatan beserta alurnya dengan

menghubungkan gambar gambar tersebut menggunakan tanda panah (Ridlo, 2017).

2.2.1 Unsur-Unsur Dasar Flowchart

Flowchart merupakan sebuah metode pemetaan sederhana yang menunjukkan
alur dan proses sebuah kegiatan ataupun transaksi dengan menggunakan bentuk yang
mudah dibaca dan dikomunikasikan. Menurut Tauge (2005), tujuan digunakannya
flowchart yaitu, mempermudah dalam proses penggembangan pemahaman tentang
sebuah proses alur kerja tertentu, berguna untuk mempelajari perbaikan suatu proses,
mempermudah untuk mengkomunikasikan suatu alur proses dan tahapan-tahapannya,
mempermudah dalam mendokumentasikan suatu proses, dan mempermudah sebuah alur

rencana kegiatan.

2.2.2 Jenis Flowchart

Flowchart memiliki beragam jenis yang dapat dikategorikan kedalam beberapa
jenis, fungsi, dan proses tingkat kepentingan pengguna. Menurut Ridlo (2017) flowchart

terbagi menjadi lima jenis yaitu:

1. Flowchart Sistem (System Flowchart) adalah sebuah bagan yang menunjukkan
sebuah proses dan tahapan kerja ataupun yang sedang dikerjakan di dalam
sistem secara keseluruhan dengan urut dari sebuah tahapan yang pada sistem.
Dengan kata lain, Flowchart sistem merupakan deskripsi secara grafik dari
urutan alur alur yang saling berkaitan sehingga membentuk sebuah sistem.

2. Flowchart Paperwork / Flowchart Dokumen (Document Flowchart) merupakan

sebuah flowchart yang menelusuri alur dari data yang ditulis melalui sistem.
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Fungsi dan Kegunaannya yaitu untuk menelusuri alur dan tahapan laporan
sistem dari satu bagian ke bagian yang lain dengan mempertimbangkan
bagaimana alur dan laporan tersebut diproses, dicatat, dan disimpan.

Flowchart Skematik (Schematic Flowchart) memiliki kesamaan dengan
flowchart sistem yang menggambarkan suatu alur dan proses dari suatu prosedur
tertentu dan juga digunakan sebagai alat komunikasi antara analisis sistem
dengan pengguna yang tidak familiar dengan simbol flowchart yang
konvensional. Flowchart Skematik tak hanya menggunakan simbol-simbol
flowchart standar, tetapi juga menggunakan gambar-gambar komputer, form-
form atau peralatan lain yang digunakan dalam sistem. Pemakaian gambar
tersebut sebagai ganti dari simbol-simbol flowchart yang bertujuan untuk
menghemat waktu yang dibutuhkan oleh pengguna dalam mempelajari proses
flowchart tersebut.

Flowchart Program merupakan sebuah flowchart ini bertujuan untuk
memberikan keterangan yang lebih rinci tentang proses dari setiap langkah
program atau prosedur yang dilaksanakan. Flowchart ini juga memperlihatkan
setiap tahapan pada program atau prosedur secara terurut dan terperinci.
Programmer menggunakan flowchart program untuk menggambarkan tahapan
instruksi dari program komputer. Analis sistem menggunakan flowchart program
untuk menggambarkan alur dari tugas-tugas pekerjaan dalam suatu prosedur.
Flowchart Proses (Process Flowchart) merupakan sebuah teknik dari
penggambaran rekayasa industrial serta menganalisis tahapan-tahapan
selanjutnya pada suatu prosedur atau sistem. Flowchart Proses digunakan untuk
mempelajari dan mengembangkan tahapan kerja terutama untuk industri. Dalam
analisis sistem, flowchart ini digunakan secara efektif untuk menelusuri alur

suatu laporan atau form.

2.2.3 Simbol Flowchart

Flowchart memiliki simbol-simbol yang berguna untuk mengetahui alur dan

proses dari tahapan suatu operasi yang dikerjakan. Simbol-simbol flowchart yang

digunakan oleh Gilbreth kurang dikenal secara umum. Hal utama penyebabnya yaitu

karena banyaknya pengguna Microsoft Office, yang mana Microsoft Office tidak
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menerangkan pemaknaan dari simbol yang dijadikan acuan referensi dengan
menggunakan simbol-simbol dasar flowchart kepada simbol-simbol flowchart untuk
pengolahan data (data processing). Simbol-simbol flowchart yang biasanya dipakai
adalah simbol-simbol flowchart standar yang dikeluarkan oleh ANSI dan ISO. Simbol

flowchart Standar berikut ini :

o .

Predefined
Input Process Database

Multidocument ||
Alternate Process / Data ; Preparation

Gambar 1 :Simbol Flowchart

Document Delay

DD
o [t

On-page Reference

0
<]

Off-page Reference

Sumber: Website (zenflowchart.com)

Dari gambar diatas dapat dilihat simbol simbol flowchart yang bertujuan untuk
mempermudah menganalisis dari alur sistematika flowchart. Seperti process yang
bertujuan untuk mewakili langkah dalam suatu proses, Terminal memiliki makna
memulai dan mengakhiri, Decision langkah selanjutnya dalam suatu proses, Manual
input merupakan penginputan data dan informasi kedalam suatu sistem, input yaitu

proses pengelolaan data, Predefined process mendefinisikan proses ditempat lain, Delay
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sebuah proses penundaan bagian dari proses. Dan yang terakhir off page reference
berfungsi untuk menggantikan garis panjang pada flowchart.

2.3 Enterprise Resource Planning (ERP)

Enterprise resource planning (ERP) adalah sebuah sistem yang berguna
sebagai sistem integritas seluruh sumber daya perusahaan yang bertujuan untuk
mengintegrasikan semua proses kegiatan operasional dan non operasional dari
organisasi seperti transaksi pembayaran, transaksi penjualan, dan sumber daya manusia.
ERP menggabungkan semua ini kedalam suatu sistem tunggal, yang terintegrasi agar
dapat mengakses pada suatu database tunggal untuk memudahkan pembagian dari
informasi dan untuk memperbaiki komunikasi di seluruh organisasi yaitu berfungsi
sebagai integrasi antar departemen, meningkatkan akurasi prosess bisnis, dan
memudahkan dalam melakukan monitoring (James A. Hall, 2011). ERP juga
merupakan sebuah perangkat lunak dalam bentuk aplikasi multi modul yang terintegrasi
serta dirancang untuk membantu dan mendukung segala macam model serta fungsi
bisnis dan juga fungsi fungsi yang memperlakukan bisnis sebagai satu kesatuan yang
utuh serta memungkinkan data akan dibagi antara departemen satu ke departemen yang
lain sesuai tugas dan tanggung jawab Ganesh (2005). Menurut Madanhire (2016) ERP
merupakan suatu sistem yang dibuat untuk mempermudah proses bisnis dengan

terintegrasi serta dapat dikelola oleh mayoritas operasi dalam suatu perusahaan.

Enterprise resource planning (ERP) merupakan sebuah sistem yang terintegrasi
dengan semua liku bisnis dalam hal ini ERP sendiri memiliki perbedaan yang sangat
signifikan dengan sistem informasi klasik yang merupakan sebuah sistem terpisah dan
belum terintegrasi antara satu dengan yang lain. ERP sendiri merupakan suatu inti dari
perangkat lunak yang digunakan perusahaan untuk membantu dan mempermudah
perusahaan dalam mengkoordinasikan informasi pada semua bisnis area perusahaan,
mempermudah pengelolaan seluruh proses bisnis perusahaan, membantu perusahaan
dalam menggunakan basis data umum dan berbagai laporan yang dibutuhkan

perusahaan.

Sistem Enterprise resource planning (ERP) sangat bermanfaat bagi

penggunanya terutama dalam meningkatkan Kkinerja suatu organisasi dalam
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mempercepat semua proses lini organisasi dan akhirnya akan sangat menguntungkan
bagi organisasi tersebut. Sistem ERP juga sering dikenal dengan sebutan sebagai suatu
sistem back office sebab pada saat proses suatu bisnis seperti penjualan sistem ERP
tidak menangani proses dan alur dari penjualan di sisi depan, akan tetapi sistem ERP
lebih berfokus pada bagaimana menangani alur dan proses orderan penjualan tersebut
dan memberikan suatu solusi untuk mempermudah proses dan tahapan penyelesaian
dari  orderan tersebut dengan melalui beberapa tahapan. Semua anggota dalam
organisasi atau perusahaan dapat mengakses informasi yang sama dan juga bisa
melakukan perubahan pada informasi tersebut. Jika suatu divisi ataupun lini bisnis
sudah menyelesaikan pekerjaanya dengan baik, maka secara otomatis sistem ERP akan
merekam kemudian memproses untuk dapat melanjutkan ke tahapan berikutnya.
Apabila manager kontrol ingin melihat dan memverifikasi status order, maka hanya
perlu masuk ke sistem ERP serta dapat langsung melakukan pelacakan status terakhir
dari pekerjaan tersebut.

Dengan adanya sistem ERP sangat membantu perusahaan dan organisasi dalam
memproses pekerjaan dan menghasilkan informasi dengan cepat serta pelanggan juga
dapat dengan cepat menerima hasilnya dengan resiko kesalahan yang ditimbulkan pada
sistem ini semakin kecil. Pada saat ini sangat banyak sistem ERP yang beredar dan
tersebar untuk di komersialkan antara lain SAP, Oracle, IFS, bahkan juga putra bangsa
menciptakan sebuah sistem ERP yang bernama Zahir, sedangkan sistem ERP yang
populer dan sering dipakai perusahaan pada saat ini adalah SAP, WebERP, Compiere

karena kompleksitas dan juga mudah untuk dipergunakan.

2.3.1 Modul — Modul Enterprise Resource Planning (ERP)

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan sebuah sistem yang terintegrasi
satu sama lain dan dalam proses pengintegrasian terdapat sedikitnya 3 sumber daya
utama dalam perusahaan yang sangat penting dan harus dikelola dengan baik oleh
perusahaan. Hal Inilah menjadi penyebab mengapa perangkat lunak ERP kebanyakan

mempunyai 3 modul utama sebagai berikut :

1. Financial merupakan sebuah modul utama dan penting bagi perusahaan sebagai

parameter penunjang proses bisnis dalam segi keuangan modul financial terbagi
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lagi menjadi beberapa bagian modul yaitu, FI (Financial Accounting) yang
berfungsi sebagai penyedia data yang berbasis pada data transaksi keuangan dan
juga menyediakan data sebagai alat penunjang audit pada laporan keuangan. CO
(Controlling) yang berfungsi sebagai pengendalian internal kegiatan keuangan,
pengendalian investasi, pengendalian kegiatan pengadaan dan pembelian dan
pengendalian biaya serta keuntungan.

Distribution dan Manufacturing modul utama ini berfungsi pada bidang
pendistribusian dan manufaktur dalam perusahaan. Pada prosesnya modul
distribution dan manufacturing yaitu modul LE (Logistics Execution) yang
berfokus pada logistik dan pembelian barang hingga pada tahapan distribusi. SD
(Sales Distribution) berfokus pada penerapan strategi penjualan untuk
mengantisipasi perubahan pasar. MM (Material Management) yang berfokus
pada proses rutinitas aktivitas bisnis untuk membantu manajemen dalam
material dan pelayanan. PP (Production Planning) modul ini berfungsi sebagai
proses bisnis perencanaan dan pengendalian dari material sampai kepada proses
pengiriman produk. PM (Plant Maintenance) berfungsi sebagai pendukung dan
juga mengontrol pemeliharaan peralatan, perawatan data, dan juga
mengintegrasikan semua data komponen peralatan dengan aktivitas operasional.
Human Resources berfungsi sebagai modul yang memudahkan proses
pelaksanaan tugas manajemen yang efektif dan tepat waktu terhadap gaji, benefit
dan biaya yang berkaitan dengan SDM perusahaan , serta berfungsi untuk
melindungi data personalia dari pihak luar , dan juga berfungsi untuk
membangun sistem perekrutan dan pembangunan SDM yang efisien melalui

manajemen Kkarir.

2.3.2 Manfaat Penerapan ERP Dalam Perusahaan

Enterprise resource planning (ERP) sangat bermanfaat bagi perusahaan

terutama dalam proses bisnis diantaranya yaitu, meningkatkan kualitas pada laporan

keuangan, mempercepat proses penyajian laporan keuangan serta mempersingkat waktu

penutupan rekening, meningkatkan serta lebih membuat lebih akurat pada proses

pengambilan keputusan Kirmizi, M., & Kocaoglu (2021). Sistem ERP dalam

pengimplementasianya tidak hanya berdampak pada perusahaan atau organisasi besar
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yang telah mengadopsi prosedur akuntansi yang kompleks, namun sistem ERP juga
memberikan dampak positif pada UMKM, dari sisi operasional sistem ERP dapat
melakukan dan membantu proses dari peningkatan pelayanan kepada pelanggan dan
juga bermanfaat sangat bagi pertumbuhan bisnis perusahaan dengan serta dapat

meningkatkan cost leadership (Febrianto, Soediantono, Staf, Tni, & Laut, 2022).

Pengimplementasian sistem ERP memberikan manfaat secara infrastruktur pada
bidang IT dengan menerapkan ERP perusahaan dapat meningkatkan pembangunan
fleksibilitas dan peningkatan dalam kemampuan infrastruktur pada bidang IT. Manfaat
lainnya juga dari sisi manajerial yang membantu dalam peningkatan pengelolaan
sumber daya yang bermutu dan menjadi lebih baik dengan meningkatkan perencanaan

serta pengambilan keputusan (Mahendrawathi, 2015).

Pengimplemetnasian ERP juga memberikan dampak serta meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pada proses akuntansi. ERP juga membantu meningkatkan
kualitas laporan keuangan perusahaan serta juga membantu dalam penyajian laporan
keuangan, dan meningkatkan proses pengambilan keputusan, tak hanya itu ERP juga
berfungsi dalam meningkatkan proses kualitas kontrol, serta meningkatkan penggunaan
analisis rasio keuangan, dan ERP juga membantu proses kerja dan fungsi audit internal

pada perusahaan.

Pada penerapannya PT. GIP mengadopsi sistem enterprise resource planning
(ERP) dengan menggunakan berbagai modul yaitu FI, MM, SD, dan juga HR dengan
menggunakan aplikasi SAP sebagai penunjang integrasi antar bidang satu ke bidang
yang lain, serta mempermudah komunikasi dan pelayanan laporan pencatatan keuangan
antar departemen untuk meningkatkan efisiensi dan juga meningkatkan akurasi proses

bisnis dalam mempermudah monitoring operasional perusahaan PT. GIP.

2.4 Vendor

Vendor merupakan sebuah bagian penting dari perusahaan dan juga bagi
kelangsungan bisnis sebagian perusahaan karena tanpa mata rantai operasional
perusahaan tidak akan berjalan dengan lancar beberapa perusahaan bahkan memiliki

mindset yang lebih maju untuk mengajak vendornya menjadi bagian dari mereka.
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Vendor sendiri berfungsi sebagai pihak yang bertugas untuk memastikan barang atau
jasa yang diperlukan oleh perusahaan dapat berjalan dengan baik dan maksimal,
sehingga bisa dikatakan bahwa apabila perusahaan yang tidak dapat memenuhi
kebutuhan bahan bakunya untuk proses produksi maka akan memerlukan vendor untuk
mensuplai bahan baku perusahaan tersebut agar proses produksi bisa berjalan. Selain itu
juga vendor biasanya dibedakan menjadi dua jenis yaitu: vendor penyedia barang yang
bergerak dibidang suplai barang guna mendukung kegiatan operasional perusahaan, dan
vendor penyedia jasa menyediakan produk berupa jasa keahlian baik perorangan yang

menyediakan jasa keahlian maupun perusahaan lain.

Perusahaan memiliki rantai pasokan untuk membantu pengelolaan kegiatan
operasionalnya dan vendor merupakan bagian penting yang berada pada posisi akhir
yang terlibat dalam proses bahan baku, pembuatan, hingga ke penjualan barang ataupun
jasa pada perusahaan. Perusahaan memiliki beberapa kriteria yang menjadi alasan

perusahaan untuk bekerja sama dengan vendor menurut (Azkiya, 2022) sebagai berikut:

1. Meningkatkan kualitas layanan perusahaan dengan melakukan kerjasama
dengan vendor yang akan menyediakan produk atau jasa yang memiliki kualitas
lebih baik.

2. Meningkatkan efisiensi operasional dan finansial Alih-alih memproduksi sendiri,
justru dengan bantuan vendor perusahaan dapat menghemat waktu dan sumber
daya yang diperlukan untuk mengelola proses produksi atau jasa yang kompleks.

3. Vendor dapat membantu mengurangi biaya operasional perusahaan, karena
vendor memiliki harga yang lebih kompetitif dibandingkan dengan
mempekerjakan pegawai internal dalam menyediakan pelayanan yang sama.

4. Memperluas ketersediaan layanan Barang atau jasa yang tidak ada, bisa jadi ada.
Ini merupakan tujuan dari kolaborasi bersama vendor. Artinya, perusahaan bisa
meningkatkan fleksibilitas dengan menyesuaikan produksi barang atau jasa
sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

5. Vendor juga dapat membantu perusahaan untuk lebih fokus pada bidang dan
fungsi bisnisnya, karena dengan memanfaatkan jasa vendor perusahaan dapat

mengalihkan sumber daya mereka ke aktivitas bisnis yang lebih penting serta hal
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ini dapat meningkatkan efisiensi perusahaan dalam mencapai tujuannya dengan
cepat dan akurat

6. Melalui kerjasama dengan vendor perusahaan akan lebih mengurangi resiko
bisnis mereka karena vendor akan menjadi salah satu pihak yang bertanggung
jawab atas resiko jasa maupun layanan yang mereka berikan melalui kontrak
perjanjian antara perusahaan dan vendor, serta ini juga akan meminimalisir
resiko kegagalan dengan cara memaksimalkan sumber daya yang lebih luas dan

berfokus pada pengembangan serta akses teknologi terbaru.

Vendor memiliki cara kerjanya tersendiri yang berbeda dengan sistem kerja
perusahaan tergantung dengan jenis dan posisi mata rantai pasokannya. Berikut cara

kerja vendor menurut (Azkiya, 2022):

1. Pemesanan yaitu proses awal dalam sistem kerja perusahaan dan vendor terkait
barang ataupun jasa yang dipesan perusahaan untuk menunjang operasionalnya,
dengan kuantitas dan kualitas yang telah disepakati seperti jumlah barang, harga,
pengiriman, ataupun persyaratan yang lain

2. Verifikasi pesanan atau persiapan barang pihak vendor akan melakukan proses
verifikasi dan persiapan kondisi barang dengan jumlah dan kualitas barang yang
akan dikirimkan apakah ada produk yang cacat ataupun stoknya tidak ada.

3. Proses pengiriman merupakan tahapan selanjutnya. Setelah proses verifikasi dan
pengecekan barang telah selesai dan sudah di packing untuk selanjutnya proses
pengiriman barang atau jasa kepada pembeli sesuai dengan perjanjian kontrak
dan persyaratan yang telah disepakati. Setelah itu vendor akan mengirimkan
barang dan jasa kepada pembeli sesuai dengan kontrak.

4. Tahapan selanjutnya penerimaan barang atau jasa. Setelah pembeli menerima
barang atau jasa yang dipesan, konsumen akan memverifikasi kembali antara
faktur pembelian dengan jumlah kuantitas dan kualitas yang telah disepakati.
Proses selanjutnya dilakukan pembayaran jika jumlah aktual dan faktur sesuai
dan akurat.

5. Pemanfaatan barang dan jasa oleh konsumen, setelah proses pengiriman dan
pembayaran setelah itu perusahaan akan mempergunakan barang atau jasa dari

vendor untuk dipakai kembali dalam proses operasional bisnis mereka.
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2.5 Siklus Pengeluaran (Pembayaran)

Pengeluaran kas merupakan suatu transaksi yang penting dan rutin dilakukan
perusahaan dan biasanya dana yang dikeluarkan berguna untuk proses pemeliharaan dan
juga proses operasional bisnis perusahaan. menurut Rahma & Haryati (2021)
pengeluaran merupakan suatu siklus transaksi yang menyebabkan berkurangnya saldo
kas dan bank milik perusahaan yang disebabkan karena adanya pembelian ataupun

pembayaran utang maupun hasil transaksi yang menyebabkan berkurangnya kas.

Siklus pengeluaran merupakan aktivitas bisnis dan pemrosesan informasi terkait
yang terus berulang dalam rangka pembelian dan pembayaran barang dan jasa kepada
vendor. Tujuan utama siklus pengeluaran untuk meminimalkan total biaya dalam
pengadaan dan pemeliharaan barang dan jasa yang diperlukan bagi operasional
perusahaan (Romney & Steinbart, 2009). Siklus pengeluaran mencakup tiga aktivitas

dasar yaitu:

1. Pemesan barang atau jasa yang akan menerbitkan dokumen purchase order.

2. Menerima dan memverifikasi pesanan barang atau jasa yang akan membuat
laporan penerimaan dan juga dokumen transaction verification form (TVF),
invoice verification form (I\VVF) bahwa pesanan selesai diverifikasi.

3. Pembayaran barang dan jasa yang akan menerbitkan payment voucher.

Dapat disimpulkan dari pengertian diatas yaitu pengeluaran kas merupakan
sebuah transaksi yang menyebabkan berkurangnya kas dalam rangkaian dan keperluan
aktivitas bisnis perusahaan yang bertujuan untuk proses pembayaran dan pembelian
barang secara tunai, pembayaran hutang, pembayaran gaji karyawan, maupun transaksi
yang menyebabkan saldo kas berkurang dapat berupa uang fisik ataupun melalui

transfer, wesel dan lain sebagainya melalui bank.

Menurut Diaraya (2017) peran SIA dalam sistem pengeluaran kas yaitu untuk
mendukung operasi yang efisien dari berbagai bisnis dan organisasi yang berguna untuk
menghasilkan informasi dan transaksi secara efektif untuk menekan pengeluaran kas

yang tinggi. Tiga elemen bisnis yang paling penting dalam siklus ialah memesan item,
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peralatan, dan layanan, kemudian menerima dan menyimpan item, peralatan, dan

layanan, dan ketiga membayar item, peralatan, dan layanan.

aktual

Siklus pengeluaran secara umum didasarkan pada jumlah pengeluaran kas

dilakukan ketika proses penerimaan barang dan jasa oleh perusahaan baik

melalui kredit maupun tunai. Transaksi pengeluaran kas sendiri memiliki 2 bagian yaitu

komponen barang dagang dan komponen keuangan. Setiap komponen akan dilakukan

proses dengan sebuah subsistem terpisah dari siklus tersebut. Subsistem utama dari

siklus pengeluaran menurut (Diaraya, 2017) adalah:

Sistem pembelian atau utang dagang merupakan sebuah sistem yang berguna
untuk proses operasional perusahaan dengan melakukan pembelian persediaan
bahan baku ataupun penggunaan jasa vendor untuk memenuhi kebutuhan
perusahaan secara tunai maupun dengan utang dagang. Sistem pembelian atau
utang dagang ini diakui ketika proses penerimaan barang persediaan telah datang
ataupun jasa dari pihak vendor telah digunakan maka akan dilakukan pencatatan
pengeluaran kas

Sistem pengeluaran kas ketika kewajiban dihasilkan dari sistem pembelian jatuh
tempo, sistem pengeluaran kas mengotorisasi pembayaran tersebut,
mengeluarkan data kepada pemasok, dan mencatat transaksi dengan
mengurangi kas dan akun utang dagang.

Sistem gaji merupakan pemakaian jasa tenaga kerja perusahaan dengan teknis
mengumpulkan dan menghitung gaji semua pegawai setelah itu melakukan
pembayaran kepada pegawai. Karena kompleksitas akuntansi yang berkaitan
dengan gaji, maka kebanyakan perusahaan mempunyai sistem yang terpisah
dalam proses pembayaran gaji.

Sistem aktiva tetap merupakan suatu sistem di perusahaan untuk memproses
transaksi yang berkaitan dengan akuisisi, pemeliharaan serta penghentian aktiva
tetap. Aktiva tetap sendiri memiliki sifat permanen yang secara kolektif

menggambarkan investasi keuangan yang dilakukan oleh perusahaan.
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Siklus Pengeluaran

Penerimaan

Pesanan
pembelian

Shp pengepakan

\erify order,
count, and
mspect

Gambar 2 Siklus Pengeluaran
Sumber: Website wordpress.com (Diahgibran, 2015)

Siklus pengeluaran di atas menjelaskan sebuah alur pengeluaran yang dimulai
dari pembelian yang dilakukan oleh perusahaan, setelah itu dilakukannya pemesanan
pembelian yang akan menerbitkan invoice setelah diterbitkannya invoice dilakukannya
proses verifikasi sebelum dilakukannya pembayaran dan pembuatan slip pembayaran,

dan terakhir pembayaran yang dilakukan kepada pemasok atau vendor.
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2.6 Kajian Penelitian Sebelumnya

Tabel 1. Kajian Rekonsiliasi Sebelumnya

No Penulis Objek Temuan
1. | Angga Norman PT XYZ Hasil ~ penelitian ~ menjelaskan
Prawira (2013) mengenai sistem informasi

akuntansi yang diterapkan pada PT
XYZ pada bagian pengeluaran kas
(accommodation expense) yang
menggunakan media aplikasi oracle
dalam prosedur pencatatan dan

pembayaran. Dengan melibatkan
sistem informasi akuntansi sebagai
sebuah sistem dalam
accommodation  expense  yang
membahas tentang siklus
pemrosesan expense report,
pembayaran kepada  vendor,
penerapan SIA di PT XYZ
berdasarkan teori SIA,
pengendalian internal pada PT

XYZ berbasis COSO dengan
menggunakan metode flowchart.

2, | Nur Zeina Maya
Sari (2014)

PT LEN INDUSTRI
PERSERO - BUMN

Pada hasil penelitian, temuan
tersebut  menunjukkan  bahwa
proses SDLC (System Development
Life Cycle) pada PT Len Industri
persero tidak baik, proses metode
pengembangan sistem yang
didesain untuk memberikan
keyakinan yang memadai belum
efektif dan untuk kualitas sistem
informasi akuntansi pada tidak
baik  karena  belum adanya
informasi akuntansi yang cepat dan
efisien.

BPKD
Surabaya

3. | Frista Chairina
Tineke Wehartat
(2019)

Kota

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa penerapan sistem informasi
akuntansi  berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan pada
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BPPKD kota Surabaya yang
menerapkan  sistem  informasi
akuntansi  berbasis aplikasi e-
accounting yang membantu
organisasi dalam ketepatan waktu
pengumpulan data keuangan dan
keakuratan data sehingga proses
pengecekan kembali data lebih
cepat.

4. | Friska Baramuli
& Sifrid S.
Pangemanan
(2015)

Yamaha Bima Motor
Toli-Toli

Pada hasil penelitian, temuan
menunjukkan bahwa penerapan
sistem informasi akuntansi
yang telah berubah menjadi sistem
komputerisasi dan ditunjang
dengan beberapa aktivitas
pengendalian internal yang telah
diterapkan Yamaha Bima Motor
Toli-Toli.

Terdapat perbedaan dan persamaan sebagai

bentuk pengembangan dari

penelitian sebelumnya dan pemberian bukti empiris mengenai penerapan sistem

informasi akuntansi berbasis aplikasi SAP pada prosedur pembayaran. Hal tersebut

didasarkan pada kerangka penelitian yang didasarkan pada penelitian-penelitian

sebelumnya. Selain itu, perbedaan dan persamaan dapat disebabkan oleh beberapa

faktor, antara lain waktu dan lokasi penelitian serta tujuan dan pendekatan yang diambil

oleh peneliti.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian deskriptif kualitatif
yang mengacu pada identifikasi sifat-sifat yang membedakan atau karakteristik, pada
dasarnya tipe penelitian ini melibatkan proses konseptualisasi dan menghasilkan
pembentukan skema-skema klasifikasi. Penelitian menggunakan pendekatan metode
deskriptif kualitatif karena dengan menggunakan pendekatan metode ini peneliti dapat
mengklasifikasikan, menganalisis dengan lebih spesifik, transparan, serta dapat
menginterpretasikan data berdasarkan fakta yang ada (Mayer & Greenwood, 1983).

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dalam proses penelitiannya
merupakan jenis penelitian yang menghasilkan sebuah data dan informasi tidak
diperoleh melalui prosedur statistik dan juga melalui hitungan yang lain (Anslem
Strauss dan Juliet Corbin, 2013). Menurut Djaman Satori dan Aan Komariah, (2013)
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berfokus pada kualitas pada hal yang
penting dari suatu sifat barang dan jasa. Menurut Gunawan (2013) penelitian kualitatif
merupakan penelitian penelitian yang dimulai berdasarkan lapangan dan lingkungan

yang alami dan tidak dipersiapkan sebelumnya.

Penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang berlandaskan pada
filsafat dengan metode post positivisme dengan kondisi objek yang alami dengan
menempatkan peneliti sebagai sebuah instrumen kecil. Dengan analisis data berjenis
analisis induktif dengan menekankan pada kualitas dan hasil penelitian dengan berfokus

pada makna pada suatu obyek penelitian (Strauss & Corbin, 2007).

Penelitian kualitatif atau disebut juga penelitian alamiah merupakan jenis
penelitian yang berdasarkan lapangan dan lingkungan yang alami dan mengutamakan
pada proses serta makna yang telah diuji dan diukur dengan tepat dan akurat
menggunakan data yang berupa data deskriptif. Pada penelitian ini peneliti

mendeskripsikan kejadian yang dirasakan, didengar, serta dibuat dengan pernyataan

36



deskriptif dengan karakteristik alamiah dan apa adanya dari fenomena yang terjadi
dilapangan dengan memfokuskan pada kualitas data dan hasil penelitian.

3.2 Sumber dan Data Penelitian

Sumber dan data penelitian merupakan sebuah subjek data yang diperoleh untuk
keperluan penelitian yang didapat dari sumber data primer berupa Kkuesioner atau
wawancara dari narasumber yang merespon dan menjawab pertanyaan peneliti baik
pertanyaan tertulis maupun lisan, dan sumber data sekunder berupa jurnal jurnal dan
dari penelitian terdahulu (Kasmir, 2014). Sumber dan data dalam penelitian ini
didapatkan langsung dari PT GIP, dengan sumber data yang digunakan peneliti adalah
sumber data primer dan sumber data sekunder. Menurut (Rohiyatun, B., 2020) sumber

data tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Sumber data primer adalah data yang didapatkan dari sumbernya yaitu PT GIP.
Dimana sumber data ini dianggap lebih akurat keberadaannya.

2. Sumber data sekunder merupakan data yang didapatkan baik langsung maupun tidak
langsung yang berasal dari PT GIP dapat berupa kajian-kajian literatur untuk

membantu penelitian ini.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah sebuah teknik atau metode yang berguna
untuk pengumpulan data dari sebuah penelitian yang akan diteliti, teknik
pengumpulan data memerlukan rencana dan langkah yang strategis serta sistematis
agar mendapatkan dapat mendapatkan data yang valid dan sesuai dengan fakta
(Salma, 2023). Teknik pengumpulan data yang relevan dan akurat dengan rumusan
masalah yang dibahas pada penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data

yaitu:

1. Wawancara

Teknik pengumpulan data dengan wawancara akan sangat membantu peneliti
karena akan memperoleh suatu data dari objek pemikiran dan opini yang disampaikan

narasumber secara langsung sehingga peneliti dapat meneliti serta interaksi dan
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menganalisis secara langsung tentang suatu objek penelitian secara kritis dan ilmiah
yang telah dirancang sebelumnya.

2. Studi pustaka

Teknik pengumpulan data menggunakan studi pustaka dengan menelusuri
literatur, dokumen, serta jurnal-jurnal yang berhubungan dengan penelitian akan sangat
membantu penulis dalam mempertajam analisis serta mengakuratkan data yang telah
diperoleh dengan beberapa sumber literatur ataupun jurnal jurnal yang telah diterbitkan

sebelumnya.

3. Pengumpulan dokumen perusahaan

Teknik pengumpulan data melalui dokumen-dokumen atau catatan-catatan
tertulis yang diperoleh dari perusahaan sebagai informasi dari kajian kasus dan sumber
data utama observasi dan wawancara akan sangat penting sebagai pelengkap
pengambilan data dari PT. GIP.

3.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menurut Patton (2001) merupakan sebuah proses dari
sistematika penyusunan data kemudian mengorganisasikannya kedalam suatu pola,
kategori, dan satuan uraian dasar. Sedangkan menurut Zellatifanny & Mudjiyanto,
(2018) teknik analisis data adalah suatu proses yang merinci usaha secara formal yang
bertujuan untuk menemukan tema dan merumuskan ide berdasarkan data dan fakta yang
ada dan juga berguna untuk memberikan bantuan pada tema dan ide tersebut. Teknik
analisis data dapat disimpulkan yaitu merupakan sebuah teknik pada proses pengelolaan
data secara sistematik kemudian dilakukan pengelompokkan, dan mengkategorikannya

sesuai data yang ada.

Teknik analisis data sangat penting dilakukan untuk mendapatkan sebuah
gambaran tentang pengkategorian data, sistematika penyusunan data , dan juga
mengelompokkan data dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Teknik
analisis data juga merupakan sebuah upaya yang berguna dalam hal menguraikan

gambaran dari penelitian yang dilakukan kemudian menjadi bagian bagian yang telah
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disusun secara sistematik dan kelihatan jelas serta mudah dipahami maknanya
(Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018).

Teknik analisis data merupakan pengolahan data menjadi sebuah informasi yang
bertujuan agar data menjadi lebih mudah dimengerti dan sebagai solusi bagi suatu
permasalahan, khususnya yang berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif karena
dengan menggunakan metode ini peneliti dapat mengklasifikasikan, menganalisis
dengan lebih spesifik, transparan, serta dapat menginterpretasikan data-data yang
diperoleh berdasarkan fakta-fakta yang ada (Mayer & Greenwood, 1983). Teknik
analisis data dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dengan pendekatan
kualitatif membuat peneliti lebih mudah untuk mengklasifikasikan, dan menganalisis
suatu data, serta mudah untuk menginterpretasikan data-data yang diperoleh
berdasarkan fakta yang ada dan juga dapat dengan jelas serta mudah dipahami

maknanya.
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BAB IV

PELAKSANAAN PROGRAM MAGANG

4.1 Profil Perusahaan

Gambar 2. Gedung PT. GIP

Nama Perusahaan :PT. GIP
Alamat : Kota Palembang Kota Palembang, Sumatera Selatan.

Sebagai maskapai pembawa bendera bangsa dan demi mempersembahkan layanan
penerbangan full service terbaik, PT. GIP memberikan pelayanan terbaik melalui
konsep layanan “PT. GIP Experience” pada seluruh touch point layanan
penerbangannya yang mengadaptasi nuansa “Indonesian Hospitality” dengan
menghadirkan keramahtamahan dan kekayaan budaya khas Indonesia. PT. GIP Group
mengoperasikan 210 armada pesawat sebagai jumlah keseluruhan dengan rata-rata usia
armada di bawah lima tahun (Garuda Indonesia).
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PT. GIP beralamat JI. Kapten A. Rivai No. 35, Sungai Pangeran, Kec. Ilir Timur,
Kota Palembang Kota Palembang, Sumatera Selatan, 30127, dan memiliki beberapa
unit kerja seperti general affair, sales, ticketing office, ticketing airport, service, cargo,
dan finance untuk menunjang kegiatan operasional pada cabang Palembang. Selain itu
juga untuk Finance cabang palembang membawahi beberapa under branch office yaitu
Jambi, Padang, Bangka, Lampung, dan Bengkulu. Dalam unit finance pada PT. GIP
memiliki beberapa unit kecil yaitu pencatatan laporan penjualan tiket, pencatatan
laporan penjualan kargo, dan yang terakhir bagian expense untuk mengurusi
pembayaran vendor, pajak, budget, dan juga pengeluaran harian dari semua unit, untuk
memudahkan dalam pencatatan laporan keuangan maka PT.GIP menggunakan sistem
informasi akuntansi berbasis aplikasi SAP yang nantinya tugas cabang manager finance
Palembang akan mengkoordinir dan mengawasi laporan melalui sistem aplikasi SAP

sebelum dilaporkan ke kantor pusat.
Visi

“To become a sustainable aviation group by connecting Indonesia and beyond while

delivering Indonesian hospitality”.
Misi

“Strengthening business fundamental through strong revenue growth,cost leadership
implementation, organization effectiveness and group synergy reinforcement while
focusing on high standard of safety and customer-oriented service delivered by

professional & passionate employes”
4.2 Rencana Pelaksanaan Program Magang
4.2.1 Bentuk Kegiatan

Bentuk kerja praktek yang diusulkan adalah unit accounting PT. GIP. Namun
demikian, saya sangat terbuka untuk mendiskusikan alternatif bidang lain jika bidang

yang disediakan oleh lembaga mitra magang terbatas.
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4.2.2 Tempat dan Waktu Kegiatan

Hari

Waktu

Tanggal

Tempat

Bagian Magang

4.2.3 Data Peserta

> Senin s.d Jumat

: 70 (tujuh puluh) hari kerja/ (3 Bulan)
: 3 Oktober 2022 s.d 3 Januari 2023

: PT. GIP.

: Unit Finance Accounting PT. GIP

Sebagai pelaksana dalam Magang ini adalah

Nama

NIM

Program Studi

Fakultas

Perguruan Tinggi
Semester

No. HP

E-mail

: Saleh Bimantara Harahap

119312457

: S1 Akuntansi

: Bisnis dan Ekonomika

: Universitas Islam Indonesia Universitas

> VI1 (tujuh)

: 089522977531

: 19312457 @students.uii.ac.id
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Tabel 2. Rencana Pelaksanaan Magang

Fase Waktu Kegiatan
Pelaksanaan
I 3 Oktober 2022 — Pengenalan budaya organisasi, struktur organisas|
maupun peraturan di PT GIP selama magang
7 Oktober 2022 berlangsung
I 10 Oktober 2022 — Pendalaman materi dan bimbingan mengenai
tugas magang di bagian unit akuntansi seperti
14 Oktober 2022 bagian expense, revenue sales, dan revenue
cargo.
11 17 Oktober 2022 — Mengerjakan case study magang yang telah
diberikan secara mandiri dengan bimbingan
21 Oktober 2022 mentor terkait, seperti membantu pembukuan
terhadap keuangan perusahaan, & pengarsipan
dokumen yang terkait. Selain itu juga membuat
topik untuk penelitian laporan magang.
IV | 24 Oktober 2022— Meminta persetujuan perusahaan atas topik

4 November 2022

penelitian laporan magang. Setelah mendapat
persetujuan, selanjutnya penting bagi penulis
untuk meminta dokumen pendukung terkait
penelitiannya  kepada  perusahaan  yang
bersangkutan.

7 November 2022 —

18 November 2022

Menyusun proposal terbaru topik untuk laporan
magang Yyang telah disetujui, dikarenakan
mendekati akhir bulan terdapat tugas magang
membantu pembukuan keuangan akhir bulan.

Vi

21 November 2022 —

2 Desember 2022

Melakukan pengambilan video pelaksanaan
magang. Serta memulai wawancara kepada
karyawan perusahaan yang dianggap memiliki
informasi yang memadai untuk keperluan
penelitian yang diambil..

43



VIl | 5 Desember 2022 — Melakukan finalisasi laporan magang yang
dijalani serta membantu melakukan closing bulan

16 Desember 2022 november.
VIl | 19 November 2022 — Minggu terakhir memastikan semua data yang

3 Januari 2023

diperlukan dalam pembuatan laporan magang
sudah didapatkan, dan membantu keuangan
dalam pembukuan akhir bulan..
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BAB V

PEMBAHASAN

5.1 Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Prosedur Pembayaran Vendor

Sistem informasi akuntansi merupakan sebuah sistem yang didesain dari
kumpulan data data yang diolah kemudian menjadi sebuah informasi yang berguna bagi
perusahaan. Pada bidang keuangan sistem informasi akuntansi berguna untuk mencatat
semua transaksi kegiatan sebuah perusahaan yang akan menghasilkan semua informasi
yang diperlukan (Nur Zeina Maya Sari, 2014). Dalam pengembangan sistem informasi
akuntansi sebagai penyedia informasi bagi seluruh kegiatan operasional dan
pengembangan sistem akuntansi, dan juga bertujuan untuk memperbaiki informasi yang
dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, memperbaiki pengendalian akuntansi dan
pengecekan intern perusahaan, dan yang terakhir untuk mengurangi biaya serta efisiensi

dalam penyelenggaraan catatan akuntansi (Mulyadi, 2016).

Sistem informasi akuntansi tentu memiliki peran yang besar terhadap prosedur
pembayaran vendor yaitu untuk mendukung seluruh informasi pencatatan operasional
perusahaan terutama dalam menghasilkan informasi dan menginput transaksi secara
efektif dan efisien, dan juga berguna untuk menekan pengeluaran kas yang tinggi dalam
menghasilkan suatu informasi yang efektif dan efisien Diaraya (2017). Prosedur
pembayaran vendor tak lepas dari sistem informasi akuntansi dan siklus pengeluaran
yang merupakan sebuah aktivitas bisnis dan pemrosesan informasi terkait yang terus
berulang dalam rangka pembelian dan pembayaran barang dan jasa kepada vendor.
Tujuan utama siklus pengeluaran untuk meminimalkan total biaya dalam pengadaan dan
pemeliharaan barang dan jasa yang diperlukan bagi operasional perusahaan yaitu
(Romney & Steinbart, 2009) yaitu, pemesan barang dan jasa (ordering materials,
supplies and services), penerimaan barang dan jasa (receiving supplier invoice),
penyetujuan faktur dari pemasok (approving supplier invoice), verifikasi invoice
bertujuan untuk melakukan verifikasi dokumen sesuai dengan nilai pada invoice dan

faktur, dan yang terakhir pembayaran.

Siklus pengeluaran juga merupakan hal yang penting dan tidak bisa dilepaskan
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dari vendor yang merupakan bagian penting dari perusahaan dan juga bagi
kelangsungan bisnis sebagian perusahaan karena tanpa vendor mata rantai operasional
perusahaan tidak akan berjalan dengan lancar, beberapa perusahaan bahkan memiliki
mindset yang lebih maju untuk mengajak vendornya menjadi bagian dari mereka.
Vendor sendiri berfungsi sebagai pihak yang bertugas untuk memastikan barang atau
jasa yang diperlukan oleh perusahaan dapat berjalan dengan baik dan maksimal,
sehingga bisa dikatakan bahwa apabila perusahaan yang tidak dapat memenuhi
kebutuhan bahan bakunya untuk proses produksi maka akan memerlukan vendor untuk
mensuplai bahan baku perusahaan tersebut agar proses produksi bisa berjalan. Selain itu
juga vendor biasanya dibedakan menjadi dua jenis yaitu: vendor penyedia barang yang
bergerak dibidang suplai barang guna mendukung kegiatan operasional perusahaan, dan
vendor penyedia jasa menyediakan produk berupa jasa keahlian baik perorangan yang

menyediakan jasa keahlian maupun perusahaan lain.

PT. GIP pada aktivitas prosedur pembayaran vendor memiliki kesamaan akan
tetapi pada sistem pembukuan dan pencatatan PT. GIP menerapkan sistem informasi
akuntansi berbasis SAP dalam pembukuan kegiatan operasional perusahaan yang
berfungsi sebagai controlling dalam pelaporan keuangan dan juga mengantisipasi

terjadinya human error maupun tindak kecurangan.

“PT. GIP dalam penyusunan laporan keuangan khususnya dalam prosedur
pembayaran vendor telah menggunakan SAP (Sistem Akuntansi Keuangan), mulai dari

’

pencatatan, pelaporan keuangan, pembuatan budgeting, hingga pembayaran vendor.’
Staff Finance Accounting PT. GIP (2022).

Penggunaan sistem SAP diawali dengan laporan keuangan yang berisikan nilai
persedian, aset tetap, neraca, budgeting, laporan penjualan tiket dan kargo, serta
pembayaran tagihan vendor.Begitu pula dengan proses prosedur pembayaran vendor
yang menggunakan aplikasi SAP dalam prosedurnya seperti proses verifikasi,

penginputan hingga proses pembayaran.

Dalam wawancara dengan beberapa informan pada bagian finance dijelaskan
bahwa peran prosedur pembayaran vendor sangatlah penting dilakukan sebagai proses

pelaporan data transaksi keuangan untuk mengidentifikasi kemungkinan perbedaan
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jumlah aktual dan rate pada dokumen pajak yang diberikan vendor dalam bentuk
invoice dan faktur pajak.

“Penerapan sistem akuntansi berbasis aplikasi SAP pada prosedur pembayaran
vendor memiliki peran penting berawal dari diterimanya invoicing pada bagian finance
accounting beserta kelengkapan dokumen yang terdiri dari dokumen kesepakatan atau
kontrak beserta dengan detail calculated dari jumlah aktual dan rate dilengkapi dengan
kelengkapan dokumen pajak.” Staff Finance Accounting PT. GIP (2022).

Pelaksanaan prosedur pembayaran vendor setelah diterimanya invoice dan juga
faktur pajak. Maka dalam proses selanjutnya yaitu dilakukannya proses input dan
verifikasi yang dilakukan oleh user dengan menggunakan sistem informasi akuntansi
berbasis aplikasi SAP. Dalam proses awal dilakukannya verifikasi yang dilakukan
dalam dua tahap verifikasi yaitu verifikasi transaksi yang akan menerbitkan dokumen
TVF (Transaction Verification Form) dan juga verifikasi invoice yang akan
menerbitkan dokumen IVF (Invoice Verification From). Kemudian dilakukannya
pelaporan dan pembayaran yang akan menerbitkan dokumen payment voucher
menggunakan aplikasi SAP dan CMS BRI.

Mekanisme pembayaran vendor menggunakan sistem informasi akuntansi
berbasis enterprise resource planning menggunakan aplikasi SAP dilakukan guna
mengantisipasi terjadinya selisih, fraud dan human error pada saat pembayaran dan

pelaporan keuangan yang dilakukan pada bagian finance PT. GIP.

“Mekanisme pembayaran vendor pada PT GIP setelah diterimanya
kelengkapan invoice dan dokumen pajak maka dari finance akan menerbitkan dokumen
menggunakan sistem SAP vyaitu TVF (transaction verification form) yang akan
mendapat persetujuan dari user operasional dan finance. Setelah mendapat persetujuan
dan verifikasi maka dari finance akan menerbitkan dokumen IVF (Invoice Verification
Form) menggunakan sistem SAP yang menyatakan bahwa dari invoice ini telah
mendapat verifikasi, setelah mendapatkan verifikasi maka step selanjutnya menerbitkan
payment voucher dengan menggunakan sistem SAP, Selanjutnya melakukan pengecekan
pembayaran dengan memperhatikan tenggat pembayaran atau due date karena dari
PT. GIP diterapkan pembayaran paling cepat 20 hari atau setelah invoice diterima
agar bisa dilakukan pembayaran hal ini merupakan kebijakan dari PT. GIP untuk
kantor cabang, Sebelum melakukan pembayaran akan dilakukan pengecekan terlebih
dahulu terhadap jumlah outstanding utang yang akan dibayar beserta kelengkapan
dokumen yang wajib ada sebelum dilakukan pembayaran yaitu TVF, IVF, dan Payment
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Voucher, Langkah terakhir yaitu melakukan pembayaran menggunakan sistem CMS
BRI dengan memperhatikan amount, no rekening, dan invoice number sudah sesuai
dengan dokumen yang telah diverifikasi finance manager dan dilakukan release oleh
general manager.” Coordinator Manager finance accounting PT. GIP (2022)

Pada hasil wawancara dengan beberapa informan pada bidang finance yang
bertugas pada bidang terkait. Maka mekanisme prosedur pembayaran vendor pada PT.
GIP Palembang dengan menggunakan sistem informasi akuntansi berbasis aplikasi
SAP, Dapat disimpulkan alur dan prosedur pembayaran vendor mulai dari tahapan awal
diterimanya dokumen tagihan berupa invoice dan faktur pajak hingga terjadinya
transaksi pembayaran vendor dengan menerbitkan dokumen payment voucher yang
menandakan bahwa transaksi tersebut telah dibayarkan dengan menggunakan flowchart
sebagai teknik analisis yang digunakan untuk menggambarkan beberapa aspek dari
sistem informasi yang jelas dan logis dan memiliki tujuan untuk mendeskripsikan aliran
data baik masuk dan keluar antar entitas yang berbasis aliran fisik dokumen yang

menggunakan prosedur tertentu.

Verifikasi dan

Dokumen Surat Penagihan
Pembayaran Vendor Utang/Invoicing ;’a‘fa"%'."spxl‘,
Verifikasi PenerbitanTVF
aktual dan rate (Transaction Verification
transaksi Form)
Penerbitan IVF (Invoice ln‘(;’lg'ekgfe'h
Verification Form) staff finance
ps Penerbitan Payement
SEUIDEYRIBTENSUCOLIE « Verifikasi Voucher

kelengkapan
dokumen TFV,
IVF, & Payment
voucher

Gambar 3. Flowchart Prosedur Pembayaran Vendor
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Pada flowchart diatas menjelaskan alur prosedur pembayaran vendor
menggunakan sistem informasi akuntansi berbasis aplikasi SAP, dimulai dari dokumen
outstanding pembayaran vendor, setelah itu munculnya surat penagihan hutang,
dilakukannya verifikasi dan penginputan transaksi tagihan oleh pegawai menggunakan
SAP, setelah dilakukan verifikasi diterbitkan dokumen TVF (Transaction Verification
Form), kemudian dilakukan verifikasi aktual dan rate transaksi dari invoice, setelah
proses verifikasi dilakukannya penerbitan IVF (Invoice Verification Form), setelah
verifikasi invoice oleh staf dilakukannya penerbitan payment voucher, dan terakhir
verifikasi kelengkapan berkas yaitu TFV, IVF dan Payment Voucher, dan yang terakhir
dilakukan proses pembayaran vendor melalui CMS BRI, setelah itu terbit dokumen

pembayaran vendor.

Atas dasar itu, mekanisme prosedur pembayaran vendor dilakukan dengan
menggunakan sistem informasi akuntansi berbasis ERP-SAP dengan maksud bahwa
sebagai sistem kontrol yang baik untuk mengantisipasi terjadinya fraud, human error,
dan juga selisih antara jumlah aktual dan rate di lapangan khususnya pada laporan
keuangan dan proses pembayaran vendor. Maka dari itu, monitoring dan analisis
efisiensi prosedur pembayaran vendor dilakukan sebagai sebuah sistem kontrol dan
monitoring antar pusat dan cabang, antara jumlah rate dan actual di lapangan di tagihan,
serta sebagai analisis efisiensi dalam sebuah prosedur pembayaran vendor sehingga

pekerjaan yang dilakukan dapat efisien, cepat, dan tepat.
5.2 Kendala

Penerapan sistem informasi akuntansi berbasis aplikasi SAP pada prosedur
pembayaran vendor pada PT. GIP berjalan efisien akan tetapi terdapat beberapa kendala
terkait penerapan aplikasi SAP pada PT. GIP yaitu terdapat pada pengoptimalan
penggunaan aplikasi SAP yang dilakukan proses input serta verifikasi pada staff finance
accounting di PT. GIP, dan juga terdapat perbedaan pencatatan antara aplikasi SAP
dengan aktual invoice.

Salah satu faktor penghambat pada proses pembayaran vendor berbasis sistem
informasi akuntansi menggunakan aplikasi SAP yang terjadi pada staff finance PT. GIP
dalam proses wawancara yang dilakukan terkait kendala penerapan SAP pada
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pembayaran vendor yaitu “Faktor penghambat yang terjadi pada proses pembayaran
ternadap vendor ketika pengajuan dana dari branch office kepada head office
diperlukan beberapa proses verifikasi sebelum pembayaran yang menentukan apakah
akan dibayarkan atau ditunda tergantung kebijakan manajemen kantor pusat, jika telah
disetujui maka akan dilakukan proses penginputan menggunakan aplikasi SAP dan
dilakukan proses pembayaran menggunakan CMS BRI. Selain itu kendala yang
dihadapi pada saat menggunakan SAP terdapat proses penginputan tagihan yang
dilakukan kantor cabang dan kantor pusat sehingga tidak bisa posting tagihan yang
mengakibatkan error pada aplikasi SAP.” Staff Finance Accounting PT. GIP (2022).

Pada penerapan proses pembayaran vendor menggunakan aplikasi SAP dalam
monitoring yang dilakukan oleh manager finance accounting PT.GIP masih terdapat
beberapa kendala salah satu kendala yang sering ditemukan yaitu human error dan juga
pada penggunaan aplikasi SAP.

Informasi yang didapatkan pada hasil wawancara secara langsung mengenai
kendala yang dihadapi pada sistem aplikasi SAP dan controlling user finance dalam
prosedur pembayaran vendor yang dilakukan oleh manager finance coordinator PT.
GIP.

“Kendala yang dihadapi pada penerapan aplikasi SAP cukup beragam salah
satunya human error pada saat verifikasi ketika dilakukan pengecekan, akan tetapi
untuk mengatasi hal tersebut dilakukan double cross check untuk mengantisipasi
kesalahan tersebut sebelum dilakukannya pembayaran vendor, Sedangkan kendala
pada SAP masih ditemukan pencatatan yang tidak pada kondisinya contohnya di dalam
SAP setiap mencatat invoice dari vendor dan vendor tersebut sudah mempunyai master
vendor yang terdiri dari detail NPWP, dan bank transfer vendor. Terkadang antar
pencatatan bank pada SAP dengan aktualnya sering ditemukan perbedaan pada bank
account yang terdapat pada SAP.” Coordinator Manager finance accounting PT. GIP
(2022).

Faktor permasalahan yang terjadi saat penerapan sistem informasi akuntansi
berbasis SAP pada proses pembayaran vendor PT. GIP ditemukan beberapa kendala
yang dirasakan oleh staff finance dan juga manager PT. GIP yang kebanyakan
kendalanya terdapat pada kesalahan input user akan tetapi pada aplikasi SAP sedangkan

kendala pada SAP masih ditemukan pencatatan yang tidak pada kondisinya.
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5.3 Efisiensi Penerapan SAP Pada Prosedur Pembayaran Vendor

Sistem informasi akuntansi berbasis aplikasi SAP merupakan sebuah sistem
pencatatan yang berguna sebagai penunjang pembukuan dan pencatatan bagi
perusahaan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan pada pencatatan dan selisih antara
jumlah aktual dan jumlah transaksi, serta memudahkan Kketika proses transaksi
berlangsung, akan tetapi pada penerapannya memang ditemukan beberapa kendala pada
sistem aplikasi SAP, namun kendala tersebut kebanyakan dari faktor eksternal seperti
human error. Menurut Kabuhung (2013) efisiensi merupakan sebuah proses kerja yang
mengandalkan ketepatan dan kecepatan dalam menjalankan sebuah pekerjaan secara
maksimal dengan memanfaatkan waktu, tenaga, serta biaya. Penerapan sistem informasi
akuntansi juga selain memiliki keuntungan efisiensi mempunyai keuntungan efektivitas
yaitu merupakan sebuah akurasi yang tepat dengan menentukan jumlah yang benar
berdasarkan standar yang telah ditentukan oleh perusahaan. Hal ini sangat bermanfaat
dalam proses operasional perusahaan agar menghasilkan sebuah progres dan juga profit

yang besar karena kecepatan dan ketepatan sangat dibutuhkan.

Hasil wawancara dengan narasumber terkait efisiensi penerapan aplikasi SAP
pada operasional pencatatan keuangan pada PT. GIP “Dengan adanya SAP kerja kita
sangat efisien terutama pada saat proses transaksi dengan menggunakan SAP proses
tersebut lebih mudah, cepat dan akurat pada saat pengerjaan proses transaksi
tersebut” Staff Finance PT. GIP (2022).

Aplikasi SAP juga sangat membantu dalam hal transaksi operasional perusahaan
aplikasi SAP sangat menunjang transaksi tersebut agar berjalan dengan cepat, akurat,
dan efisien, seperti pada saat proses pengambilan data laporan keuangan, proses

penginputan, dan juga proses verifikasi dokumen dilakukan oleh staff PT.GIP.

“Program SAP merupakan sistem yang sangat efisiensi terutama pada finance
sangat membantu terutama dalam ketepatan waktu pada saat closing pencarian
dokumen, serta pada pengambilan informasi keuangan lebih cepat dan akurat dari
setiap transaksi sehingga beban kerja lebih ringan, selain itu juga keuntungan dan
kegunaan sap sebagai monitoring dalam suatu transaksi apakah sudah dibayarkan atau
belum, dan untuk efisiensi pada program sap sangat efisien dalam proses penginputan
dan juga verifikasi” Staff Finance PT. GIP (2022).
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Faktor Penerapan SAP pada pembayaran vendor PT. GIP merupakan sebuah
sistem yang kompleks dan efisien bagi penunjang operasional perusahaan terutama
dalam controlling dan monitoring kegiatan operasional seperti memastikan saldo hutang
apakah sudah dilakukan pembayaran, dan juga bermanfaat bagi corporate sebagai

media controlling tanpa perlu hardcopy dokumen transaksi.

“Pengalaman saya 11 tahun menggunakan SAP di PT.GIP sangat berguna
bermanfaat dan sangat efektif tidak perlu melihat dokumen hardcopy dan juga untuk
memastikan bahwa sudah dilakukan pencatatan atau belum sehingga bisa memastikan
dokumen dimanapun dan juga bisa meng calculated dari kondisi aktual serta untuk
memastikan saldo hutang ini masih exist atau sudah dilakukan pembayaran atau
monitoring saldo hutang yang harus dibayar ini sangat bermanfaat bagi corporate dan
juga ini berlaku seluruhnya dan sebagai monitoring control. terutama dalam
controlling dan monitoring sangat efektif dan efisien” Coordinator Manager finance
accounting PT. GIP (2022).

Pada hasil analisis yang diperoleh dalam penerapan sistem informasi akuntansi
berbasis aplikasi SAP pada prosedur pembayaran vendor PT. GIP, bahwa penerapan
SAP pada proses pembayaran vendor sangat efektif dan efisien, ketika proses verifikasi,
penginputan, dan proses pengambilan informasi dapat dilakukan dengan cepat dan

akurat.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Simpulan

Pada hasil analisis penelitian ini, berkesimpulan bahwa analisis efisiensi
penerapan sistem informasi akuntansi berbasis aplikasi SAP pada prosedur pembayaran
vendor PT. GIP berjalan baik dan efisien, serta informasi yang dihasilkan pada aplikasi
SAP akurat dan periodic sehingga memudahkan penggunanya ketika proses pembukuan

dan pencatatan akuntansi.

Mengenai pelaksanaan penerapan sistem informasi akuntansi berbasis aplikasi
SAP pada prosedur pembayaran vendor PT. GIP saat ini proses sudah berjalan secara
otomatis dan periodic, Mekanisme pembayaran vendor pada PT. GIP sendiri memiliki
beberapa tahap setelah diterimanya kelengkapan invoice dan dokumen pajak, seperti
proses verifikasi yaitu TVF (transaction verification form) yang akan mendapat
persetujuan dari user operasional dan finance. Setelah mendapat persetujuan dan
verifikasi maka dari finance akan menerbitkan dokumen IVF (Invoice Verification
Form) menggunakan sistem SAP yang menyatakan bahwa dari invoice ini telah
mendapat verifikasi, setelah mendapatkan verifikasi maka step selanjutnya menerbitkan
payment voucher dengan menggunakan sistem SAP, selanjutnya melakukan
pengecekan pembayaran dengan memperhatikan tenggat pembayaran, Sebelum
melakukan pembayaran akan dilakukan pengecekan terlebih dahulu terhadap jumlah
outstanding utang yang akan dibayar beserta kelengkapan dokumen yang wajib ada
sebelum dilakukan pembayaran yaitu TVF, IVF, dan Payment Voucher, langkah

terakhir yaitu melakukan pembayaran menggunakan sistem CMS BRI.

Akan tetapi pada prosesnya masih ditemukan beberapa kendala seperti pada
SAP masih ditemukan pencatatan yang tidak pada kondisinya contohnya di dalam SAP
setiap mencatat invoice dari vendor dan vendor tersebut sudah mempunyai master
vendor yang terdiri dari detail NPWP, dan bank transfer vendor. Terkadang antar
pencatatan bank pada SAP dengan aktualnya sering ditemukan perbedaan pada bank

account yang terdapat pada SAP, dan juga human eror menjadi salah satu masalah yang
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sering terjadi pada saat verifikasi ketika dilakukan pengecekan, akan tetapi untuk
mengatasi hal tersebut dilakukan double cross check untuk mengantisipasi kesalahan

tersebut sebelum dilakukannya pembayaran vendor.
6.2 Saran

Berdasarkan temuan kajian penelitian terkait, penulis memberikan beberapa
rekomendasi bagi institusi dan peneliti selanjutnya, antara lain sebagai berikut: (1)
Sebelum melakukan pembayaran perlu dilakukannya double cross check untuk
mengantisipasi human error pada saat verifikasi ketika dilakukan pengecekan sebelum
dilakukannya pembayaran vendor, (2) Pentingnya dalam peningkatan sikap proaktif dan
memiliki inisiatif tinggi dalam berkoordinasi antar sesama staf dan juga manajer untuk
mengantisipasi terjadinya miskomunikasi dan disinformasi verifikasi data sebelum
dilakukannya pembayaran, (3) Sumber daya manusia berpengaruh penting dalam
keberlangsungan dan kelancaran proses verifikasi tagihan hingga selesai dengan baik
dan tepat waktu. Maka dari itu, untuk meningkatkan hal tersebut tidak menunda
pekerjaan untuk meminimalisir berkas tersebut rusak ataupun hilang, (4) kendala pada
SAP masih ditemukan pencatatan yang tidak pada kondisinya contohnya di dalam SAP
setiap mencatat invoice dari vendor dan vendor tersebut sudah mempunyai master
vendor yang terdiri dari detail NPWP, dan bank transfer vendor. Terkadang antar
pencatatan bank pada SAP dengan aktualnya sering ditemukan perbedaan pada bank
account yang terdapat pada SAP, hal ini bisa diantisipasi dengan memperbarui data
master vendor akan tetapi yang bisa akses memperbaiki data hanya manajer dan kantor
pusat maka dari itu diperlukannya salah satu staf ahli di setiap cabang yang memahami

tentang helpdesk sistem SAP baik itu master vendor ataupun kesalahan input transaksi
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LPM Ekonomika FEE Ull { Koordinator PSDM) September 2020 — Desember 2021
= Mengevaluasi program kerja magang LPM Ekonomika FBE UlL
*  Mempersiapkan kaderisasi dan juga DITD untuk anggota baru.
* Melakukan program bounding internal organisasi seperti Makrab, eksplorasi diri, Fun badminton dil.
-

Mengembangkan potensi dengan cara upgrading internal untuk anggota LPM Ekonomika FBE UlI

PENGALAMAN PROJECT / VOLUNTEER

Pesona Taaruf 2021 ( Acara) 11 September 2021
® Ligison Office Grupband HIVI selama event berlangsung.
o Ligsion Office Talkshow Keislaman.
*  Membantu staffyang lain saatacara berlangsung.

Magenta 20 Makrab Generasi Akuntansi (1T} 8-9 Agustus 2021
* Mengoperasikan OBSuntuk live streaming zoom
* Mengkombinasikan live streaming danrecordvideo dalamOBS.
* Menjaga ketertiban acara saat zoom dan five streaming berlangsung,

Semata 2020 (Wali Jamaah) 1-2 Oktober 2020
* Melakukan bounding kepada jamaah/mahasiswa baru FBE UIL
* Mengarahkanjamaah dalam pembuatan tugas video jamaah.
* Melakukan pengecekanpresensijamaah saatacara berlangsung.
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Economics Cup2020 {Desain, Dekorasi, Dokumentasi)

*  Brainstorsing dan Sounding Feeds ig.

*  DesainTwibbon panitia Economies Cup 2020.
* Live report acara webinar, lomba mobile legend.

9-25 Oktober 2020

Virtual Trip 10 Ull “Singapore-Indonesia E-Engagement 20217 10 Mei 2020
* Mengenalkan bahasa Indonesia kepada mahasiswa Temasek Polytechnic.
*  Mengenalkan budaya Indonesia kepada mahasiswa Temasek Polytechnic.
*  Melakukan diskusi budaya dengan mahasiswa Temasek Polytechnic.

Event Hunter IndonesialPPA) (Volunteer)
*  Mengawasipeserta PPA ujian tertulis

* Membantu panitia membagikan soal dan timekeeper
*  Mengarahkanpeserta untuk memasuki ruangan.

* Menjaga ketertiban saatacara berlangsung.
Seminar Scholarship Hunter PBSC2 Yogvakarta (Perlengkapan) 1 Desember 2019

*  Memfasilitasi perlengkapan acara seminar( Laptop, Ruanganseminar, dll)

*  Menyusun tata letak kursi serta dekorasi.

* Menjaga ketertiban saatacara berlangsung.
Trash Hero (Volunteer)

* Membuat desain poster dan Mengawasisaat acara bersihbersih.

* Menjadi Penanggung jawabpeduli sampahdi alun alun utara Yogyakarta.

* Menghkoordinir danmembagi tugas bersih bersih kepada peserta yang hadir.

8 Desember 2019

24 November 2019

PENGHARGAAN
* Juara 3 Photo Challenge (Perpustakaan Fakultas Bisnis Ekonomika ULI) 2012
*  RBirfair (Fakultas Bisnis Ekonomika UL 2020
* Wisuda Akbar Tahfidz Quran 1 Juz (Dinas Pendidikan Kota Palembang) 018
KEMAMPUAN
Kemampuan & Kompetensi * Pelatihan Brevet Pajak Terapan A& B
*  Adobe Photoshop _ (1Al Wilayah Yogyakarta).
*  Ms. Office (Ms. Word, Ms. Excel.etc) e Sertifikat Pelatihan Penpanditan &
- [f“"g'“ (Google Spreadsheets.etc) Pemahaman Atas Progses Audie (KAD
* Camva KKSP & Rekan).
= (RS Sl L .
. AP + Cemificate Of Achievement ME.Bob
s Aflas English course.
SERTIFIKASI KE“:“'“E'&?}:;:?&“““
s SAPSAHANA Overview * English
¢ [Introduction to SAP S/AHANAwith

Global Bike Inc.

Integrated Business Processes in
SAP SM4HANA

Business Process Integration

Configuration with SAP
SMHANA

SAP Certified Application Associate -
Business Process Integration with SAP
SMHANA 1909

CEPT Score 598 / Issued on November
2021
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Lampiran 2: Surat Keterangan Selesai Magang

=

y

Garuda Indonesia {:/y)-

Kepada Yth,

Bapak Dr. Mahmudi, SE., M.Si., Ak., CA., CMA
Ketua Program Studi Akuntansi

Universitas Islam Indonesia

Ringroad Utara, Condong Catur Depok, Sleman

Yogyakarta - 55283

Kota/ City Palembang, 28 September 2022
Nomor KamiOur Numbe GARUDA/PLMDM/20199/2022

Remarued Persetujuan Magang
Dengan hormat,

Menunjuk surat Bapak nomor: 322/Prodi.Akt/Magang-Mandiri/I1I/2022 tertanggal 31
Agustus 2022 perihal Permohonan Magang Mahasiswa.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, dengan ini kami konfirmasikan bahwa pada
prinsipnya kami mengizinkan mahasiswa tersebut untuk melaksanakan magang di
kantor PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Palembang pada tanggal
03 Oktober 2022 s/d 03 Januari 2023 atas nama:

NO NAMA NIM PROGRAM STUDI
1 |Salkeh Bimantara Harahap 19312457 Akuntansi Program Sarjana

-

Adapun ketentuan persyaratan magang yang harus dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

1. Selama melaksanakan periode magang tersebut, yang bersangkutan wajib
mengikuti seluruh peraturan dalam kepegawaian Garuda Indonesia.

2. Tidak melakukan publikasi dalam bentuk apapun perihal operasional Garuda
Indonesia tanpa persetujuan tertulis dari Garuda Indonesia Palembang.

3. Penampilan rapi dan menggunakan Almamater.

Apabila terdapat hal-hal yang akan ditanyakan mengenai proses magang dimaksud
dipersilahkan menghubungi Tim kami atas nama: Sdri. Tina Haryatie / Hp.
082280577272.

Demikian surat pemberitahuan ini kami sampaikan semoga bermanfaat bagi
pengembangan pengetahuan yang bersangkutan. Atas perhatiannya diucapkan
terima kasih.

Hormat kami,
PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk.

cc: Finance Manager Coordinator Palembang, PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk.
GA 6 General Affairs & Adm. Palembang, PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk.
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Lampiran 3 : Perhitungan Credit Card

Cabang Palembang
faan Letjond Hanan Sohar RELAS / IW.10
Kol Kebun Bunga Kec. Swtanm, Palembing
T «62 711 561 1551
apura

waw gapured

ANPONT SER

BANKERS PT. Bank CIMB Niaga Tbk. IDR. Acct No, 60005187100
Jakarta - Gajah Mada

NomorNumber - GAPURAMIZ170/0CT/2022 ITo

TanggaVDate Palembang, 31 Oktober 2022 PT.GARUDA INDONESIA

JL KAPTEN RIVAI NO 36
PALEMBANG KODE POS 30129

Dengan  hormat, Dear Sir (s)
Bersama inl kirimkan faktur - fakiur Piease find enclosed for settiement the following Invoice (s}
seperti di bawah ini sebagal penagihan
INVOICE NUMBER DATE AMOUNT
= 31022 i el
Tindasan surat ini harap saudara tanda tangani r«mdummmmmnm
sobagal faktur - faktur, setelah il requested to sigh copy of this letter and retum 1o
dirmkan kombad kepada kam)
Manager Keuangan Finance Manager
JI. Letjond, Harun Sohar No, 12 RT. 45 RW. 10 JI. Latjend. Harun Sohar No. 12 RT. 45 RW. 10
Kel. Kebun Bunga Koc. Sukarami Palembang Kel. Kebun Bunga Kec. Sukarami Palembang
Telp. (0711) 5611530, 5611531 Tolp. (0711) 5611530, 5611531
Fax. (0711) 5611630 Fax. (0711) 5611530
Dengan catatan , supaya pembayaran ats fakiur For Which we kindly request you o setfie the above
wmmmm mentioned Involce (s) at your earliest convinkence,
memmmw Mmmnwmm
MMMMM fersebut diatas Bankors. Your settement withn 7 days after receipt date
Penysiesaian tagihan ini dalam wakiu 7 har setelah of ivoice (s) concemed will be highly appreciated
tanggal penerimann sangat kami harapkan
Hormat kami / Your fatthfully
PT Gapura Angkasa Diterima oloh / Received by

Spv of Adm & Finance
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Lampiran 4 : Verifikasi dokumen Faktur Pajak

Mao-e-s-3-3:

2022 PERHIT CREDIT CARD [Compatibiity Mode] - Mictosoft Bxcel - g ¥
ﬂ Home | noet Pagelamodt Fomues Data  Reiew  View 1Qodn
= m ] B o W O .1
jm Wi o0 5y S=iz b Swpl . E 3 Headl.. sas et g‘ & m fm’"m %T #
= By - - — y T A
= Jromariee © 1 LS & lepatatr § % 1 |32 Fm‘ﬂnﬁ:ﬁfvﬁ B PR g ;Dn;& ;T:n&-
Ogboxd & Fort i Aipment i Nmbr & Shies (el Fitng
mo ok A
A
A C D f F 6 Rk L ow g
7 TOTAL \ I \ | {0512
M
% CREDIT CARD PLAATOGAI DOM 0DES 2021
% NETT FARE NONFARE ~ COMMSION
257 BCA DERET [BATCH
ZSECASHITONG  [BATCH
260 MAESTRODEBITBCA [BATCH
270 BCAANEX [BATcH
271 BOAR [BaTeH £
MBCACCIRVA |
17 BATCH )
74 BATCH veme
75 BATCH veme
175 BATCH veme
m TOTAL BCA
. TOWMOR |
v
]
oy T =,
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Lampiran 5 : Transaction Verification Form (TVF)

TRANSACTION VERIFICATION FORM (TVF)

No. TVF/TVF No © PLMXXXXXX Nama Vendor/Customer - PT GAPURA

ANGKASA
Unit/Unit - PLM Bank Account vendor < XXXXXXXX
No. Invoice//nvoice No + PLMXXOXXXX Tgl Invoice/Invoice Date © 31.10.2021
Cost Center 5 Jumlah/Amount © XXXXXXXX
Tgl diterbitkan//ssue Date  : 02.11.2021 Mata Uang/Currency : IDR

Tgl Jatuh Tempo/Due Date

Dokumen pendukung/Supporting Doc.

® Faktur/Invoice O  Purchase Order (PO) =] Kontrak

O Faktur Pajak O  Repaire Order (RO) o Berita Acara

O Surat Setoran Pajak (SSP) O  Delivery Order (DO) a Catering order slip

O Kuitansi/Receipt O  Airwaybill a Fuel Order Slip

O Bank Garansi O  Surat Perintah Kerja (m] Tanda Terima Barang
O Lainnya/Other:

Keterangan/ Description :  BY XXXXXX

Perhatian /Acknowledgement of Verification of warning

Penandatanganan form ini menjamin bahwa transaksi yang terdapat pada form ini telah sesuai dengan
Perundang-undangan Yang Berlaku dan Kaidah-kaidah Good Corporate Governance (GCG).

By signing this form indicate that your transaction as rule of Governance Regulation and Good Corporate
Governance (GCG) rule.

Disiapkan oleh / Prepared by :

EN
Nama & No. Pegawai Tanda tangan / signature
Name & ID No.

Diverifikasi oleh/ Verified by :

KM
Nama & No. Pegawai Tanda tangan / signature
Name & ID No.

Disetujui oleh/ Approved by :

Mi
Nama & No. Pegawai Tanda tangan / signature
Name & ID No.

Lampiran Finance Procedure FP-A-43-019 Revisi 2
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Lampiran 6 : Invoice Verification Form (IVF)

INVOICE VERIFICATION FORM (IVF)

Vendor Referensi / Reference
Kode Vendor ~ XXXXXXXXX No. TVF - PLMXXXXXX
Vendor Code ; TVF No. -
Nama Vendor _ PT. GAPURA ANGKASA Tgl Terima . 25.02.2022
Vendor Name 2 Received Date
Alamat _ JI. Letjen Harun Sohar No.10, Kebun Bunga, Kec. Sukarami, Kota Palembang
Address -
No.invoice - XXXXXXXXX
Invoice No. { Informasi Tambahan / Additional Information
Bank Account  : XXXXXXXXX No. IVF - PLMXXXXXX
IVF No. 0
Bank Name Vdr. : JAGO Co.Code : PLMO
SAP Doc.No + XOKXXXXX Tgl Diterbitkan . 25.02.2021
Issued Date .
Commitment ltem : *1 IVF for 1 TVF
No.| Date | DueDate|ccY| DPPAmount VATIn st gpeRnng
1 |25.02.2021] 27.03.2021| IDR YOO 0 0 YOOOKXXX
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Amount to be paid YOO 0 0 XOOOOKXX
Terbilang / InWriting : SIX MILLION SIX HUNDRED SIXTY-FIVE THOUSAND RUPIAH

Keterangan / Description : ~ BY SNACK BOX 8 S/D 22 FEB 2022

Perhatian /Acknowledgement of Verification of warning

mmmumwmmmnmmnmmmwmﬂmlwnmm
undangan Yang Berlaku dan Kaidah-kaidah Good Corporate Governance (GCG).
By signing this form indicate that your transaction as rule of Governance Regulation and Good Corporate

Governance (GCG) rule.

Disiapkan oleh / Prepared by : Diverifikasi oleh / Verified by : Disetujui oleh/ Approved by :
ENXXXXX DL/XXXXXX MP/XXXXX

Nama & No Pegawai Nama & No Pegawai Nama & No Pegawai

Name & ID No. Name & ID No . Name & ID No.
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Lampiran 7 : Payment Voucher

S S S ————————— — SAP Doc.No. : 2101007697
0o 3. Posting Date : 30 September
Company Code : PLMO
BusA/CostC s
Paid to PT. GAPURA ANGKASA
Currency/Amount IDR XXXXXX
In Writing *EH XXXXXXX ***
Description BY XXXX
PAYMENT DATA
NO COMPANY BUSINESS INTERNAL ORDER ACCOUNT CURR AMOUN1
CODE AREA
1 PLMO XXXXXXXXX IDR XXXXXXXX
TOTAL AMOUNT IDR JOCOOOOKK
04 October 2021
Approved by: Approved by : Receipt by :
User
MP DL BO TJQ
ID No. : XXXXX ID No. : XXXXX - ID No.
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Lampiran 8 : Penjurnalan SAP

Wil e

0 Line tems

New co.code

Lampiran 9 : Pembuatan Budgeting
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Lampiran 10 : Foto Bersama Staf dan Manager PT.GIP

Lampiran 11 : Dokumentasi Farewell Party
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Lampiran 12 : List pertanyaan wawancara pengambilan data

WAWANCARA
“Pengambilan Data”
1. Penerapan sistem SAP pada proses pelaksanaan pembayaran vendor PT. GIP
Kak Fauzi & Mba Mega staff staff finance selaku account payable

- Bagaimana prosedur pembayaran vendor pada PT. GIP?
- Jelaskan proses pencatatan menggunakan sistem SAP dalam pembayaran vendor
pada PT. GIP?

Mba Novi, Mba Ayu staff finance, dan Pak Dwi Manager Finance branch office
Palembang

- Apa fungsi dan kegunaan sistem SAP pada kegiatan finance?
- Keuntungan apa saja yang didapatkan oleh perusahaan saat menerapkan SAP?

2. Kendala dan Efisiensi
Pak Dwi Manager Finance branch office Palembang

- Kendala apa saja yang menghambat proses pencatatan pembayaran vendor pada
penggunaan aplikasi SAP?

- Seberapa efisien menggunakan sistem SAP sebagai penunjang proses pada saat
pencatatan dan pembayaran vendor?

Kak Fauzi & Mba Mega staff finance selaku account payable

- Apa faktor penghambat terkait proses pembayaran vendor menggunakan
Aplikasi SAP?

- Apakah efisien menggunakan sistem SAP sebagai penunjang pencatatan pada
pembayaran vendor?

3. Upaya dan saran

Pak Dwi selaku manager finance Palembang, kak Fauzi dan mba Mega selaku staff
finance

- Bagaimana upaya yang dilakukan sebagai penyelesaian dari kendala yang
dihadapi pada pelaksanaan pencatatan dan pembayaran vendor menggunakan
aplikasi SAP?

- Saran dalam mengatasi kendala tersebut?
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Disusun Oleh : SALEH BIMANTARA HARAHAP
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Bismillahirrahmannirrahim

Pada Semester Genap 2022/2023, hari, tanggal: Kamis, 06 April 2023, Program Studi Akuntansi
Fakultas Bisnis dan Ekonomika UlI telah menyelenggarakan Ujian Tugas Akhir Magang yang disusun
oleh:

Nama : SALEH BIMANTARA HARAHAP
No. Mahasiswa : 19312457
Tugas Akhir : TA Magang

Judul Tugas Akhir : Analisis Efisiensi Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Prosedur
Pembayaran Vendor PT. GARUDA INDONESIA (PERSERO) TBK BRANCH
OFFICE PALEMBANG

Pembimbing : Muamar Nur Kholid, S.E., M.Ak., Ak., CA.

Berdasarkan hasil evaluasi Tim Dosen Penguji Tugas Akhir, maka Tugas Akhir Magang tersebut
dinyatakan:

1. Lulus Ujian Tugas Akhir *)
a. Tugas Akhir tidak direvisi

b, Khi lu dirovisi
. idlal | .. Khi

Nilai DA

Referensi . Layak /Fidak-ayak ” ditampilkan di Perpustakaan

Tim Penguji

Ketua Tim : Sigit Handoyo, S.E., M.Bus., CFrA.

Anggota Tim : Muamar Nur Kholid, S.E., M.Ak., Ak., CA.

akarta, Kamis, OQ April 2023

Keterangan, Prografif Studj Akuntansi

*) Coret yang tidak perlu

- Bagi yang lulus Ujian Tugas Akhir dan
Komprehensif, segera konfirmasi ke Divisi
Akademik




